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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Bl Rate, Capital
Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Loan to Deposit
Ratio terhadap Return on Equity pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian yang digunakan adalah 5 tahun yaitu
periode 2017-2021.

Populasi penelitian meliputi semua perusahaan sektor Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan diperoleh jumlah sampel 24 perusahaan. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bl Rate berpengaruh negatif, Capital
Adequacy Ratio berpengaruh negatif, Biaya Operasional Pendapatan Operasional
berpengaruh negatif, Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh dan Bl Rate, Capital
Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return on Equity.

Kata Kunci : Return on Equity, Bl Rate, Capital Adequacy Ratio, Biaya
Operasional Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio

PENDAHULUAN dan penyalur dana masyarakat serta
1. Latar Belakang Masalah bertujuan untuk menunjang

Perbankan  merupakan  sektor pelaksanaan pembangunan nasional
penting dalam pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
yang berfungsi sebagai financial pemerataan pembangunan dan hasil-
intermediary dimana bank hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan
memperoleh sumber dana dari pihak stabilitas nasional, kearah
yang mempunyai kelebihan dana peningkatan taraf hidup rakyat
(surplus) dan menyalurkannya ke banyak (Booklet Perbankan
pihak yang membutuhkan dana Indonesia, 2018). Berdasarkan fungsi
(defisit). Fungsi utama perbankan tersebut, jika bank dapat
Indonesia adalah sebagai penghimpun menyeimbangkan fungsinya dengan
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baik maka bank tersebut dikatakan
bank yang sehat.

Ketika kondisi perbankan di
Indonesia sedang krisis likuiditas,
pada akhir tahun 2008 terkuak kasus
Bank Century yang mengalami
kesulitan likuidasi, kalah Kliring,
melakukan penipuan melalui
manajemen bank, hingga ditetapkan
sebagai bank gagal. Sebelumnya
kasus penipuan manajemen bank
pernah terjadi pada tahun 2002 yang
dilakukan  Bank Lippo yaitu
memalsukan laporan keuangan 30
September 2002 dengan membuat
laporan  keuangan ganda Yyang
berbeda dengan laporan keuangan
yang di publikasikan di publik dan
BEI serta beberapa kasus perbankan
lainnya (Kompas, 2011).

Tingkat kesehatan bank dapat
dinilai berdasarkan besar
profitabilitas bank, dimana Return on
Equity (ROE) sebagai salah satu alat
analisisnya. ROE merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
tingkat laba yang digunakan untuk
investasi pemegang saham, dengan
kata lain ROE mengukur seberapa
efektif dari modal yang ditanamkan
dalam menghasilkan laba setiap
investasi yang dilakukan oleh
manajer keuangan. Bank Indonesia
menetapkan suatu bank sehat apabila
ROE mencapai sekurang-kurangnya
15%. Dengan demikian jika ROE
suatu perusahaan tinggi berarti
perusahaan tersebut memiliki peluang
untuk memberikan pendapatan yang
besar bagi pemegang saham atau
kenaikan dalam rasio ini berarti
terjadi kenaikan laba bersih dari bank
yang bersangkutan.

Penelitian ini juga didukung
adanya fenomena data yang dapat
dijelaskan pada tabel yang berisi
rasio-rasio keuangan seluruh bank
umum konvensional yang tercatat di
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Statistik Perbankan Indonesia selama
tahun 2009-2011 tampak sebagai
berikut:

Rata-rata CAR, LDR, BOPO dan
ROE Bank Umum Konvensional
Go Public di Indonesia

Sumber: Laporan Tahunan Bank Go
Public 2018-2021 (data diolah)

Tahun

Indikator

2009 (%) | 2010 (%) | 2011 (%)
CAR 16.06 16.03 16.22
BOPO 34,73 80,56 80,28
LDR 73.30 75.00 78.51
ROE 13.85 16.53 16.21
Berdasarkan tabel diatas, pada

tahun 2010 rasio CAR mengalami
penurunan sebesar 0,93% menjadi
16,03%. Hal ini menunjukkan bahwa
permodalan pada bank yang semakin
menurun. Permodalan bank yang
menurun dapat berpengaruh pada
profitabilitasnya yang akan menurun
juga. Akan tetapi berdasarkan data di
atas, ROE justru meningkat. Pada

tahun 2017 CAR  mengalami
kenaikan, sedangkan ROE justru
mengalami  penurunan. Hal ini

menunjukkan pergerakan CAR dan
ROE tahun 2017 s/d 2021 tidak
konsisten.

Rasio BOPO pada tahun 2021
mengalami  penurunan  menjadi
80,56%. Hal ini menunjukkan bahwa
efisiensi bank semakin meningkat.
Semakin menurun tingkat BOPO,
maka akan semakin meningkat
tingkat keuntungannya. Namun pada
kenyataannya, ROE yang diperoleh
justru  menurun sebesar 0,34%
menjadi 16,21%.

Rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) mengalami kenaikan menjadi
78,51%. Hal ini menunjukkan bahwa
bank dapat menyalurkan kredit lebih
besar. Dengan kata lain, bank akan
mendapatkan tambahan pendapatan
dari bunga yang dibebankan kepada
deposan. Tambahan bunga tersebut
kemudian akan meningkatkan laba



yang diperoleh. Akan tetapi, pada
tahun 2021 ROE justru mengalami
penurunan sebesar 0,34% menjadi
16,21%.

Tingkat suku bunga kredit ini
mengacu kepada Bl Rate. Bl Rate
adalah suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance
kebijakan moneter yang ditetapkan
oleh bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik. Terjadinya kenaikan
tingkat suku bunga kredit dapat
diakibatkan oleh adanya inflasi dalam
suatu negara. Bank Indonesia akan
menaikkan Bl Rate apabila inflasi ke
depan  diperkirakan  melampaui
sasaran yang telah ditetapkan,
sebaliknya Bank Indonesia akan
menurunkan Bl Rate apabila inflasi
ke depan diperkirakan berada di
bawah sasaran yang telah ditetapkan.

Fenomena kenaikan Bl Rate
pernah terjadi secara berturut-turut
selama  periode  Juni  sampai
September 2013 dari 5,75 % menjadi
7,25 % sedangkan penurunan
berturut-turut Bl Rate terbesar
sepanjang sejarah terjadi pada periode
Juli 2006 sampai Maret 2007 dengan
besaran mencapai 350 bp, penurunan
besar juga pernah terjadi pada periode
Desember 2008 sampai Agustus
2009, saat BI Rate turun 300 bp, dari
9,5 persen menjadi 6,5 persen. Selain
fenomena tersebut, terdapat
fenomena data mengenai hubungan
pergerakan ROE PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk dan Bl rate yang
terjadi di Indonesia pada periode
2003-2013 tampak sebagai berikut:

Grafik Pergerakan ROE dan BI

Rate tahun 2003-2013

Sumber : BRI, IDX, BPS (2013)

14

Grafik diatas menjelaskan
pergerakan ROE PT Bank Rakyat
Indonesia Thk dan Bl Rate yang
terjadi di Indonesia pada periode
2003:1-2013:2. Sumbu x menjelaskan
periode, sumbu y menjelaskan
besaran ROE PT Bank Rakyat
Indonesia Thk, dan sumbu vyl
menjelaskan besaran Bl Rate. Grafik
diatas menggambarkan  adanya
pergerakan negatif antara ROE dan Bl
Rate. Setiap ada peningkatan nilai Bl
Rate dalam besaran tertentu terdapat
penurunan ROE dalam besaran
tertentu dan hal tersebut terjadi
sebaliknya. Penetapan Bl Rate
memengaruhi besaran bunga
pinjaman dan bunga tabungan PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk.

Untuk menilai kinerja keuangan
perbankan umumnya digunakan lima
aspek penilaian yaitu CAMEL
(Capital,  Assets, Management,
Earning, Liquidity). Aspek capital
meliputi CAR, aspek aset meliputi
NPL, aspek earning meliputi NIM
dan BOPO, sedangkan aspek
likuiditas meliputi LDR dan GWM.
Empat dari lima aspek tersebut
masing-masing  capital,  assets,
management,  earning, liquidity
dinilai dengan menggunakan rasio
keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa rasio keuangan bermanfaat
dalam menilai kondisi keuangan
perusahaan perbankan.

Penetapan Capital Adequacy Ratio

(CAR) sebagai variabel yang
mempengaruhi profitabilitas
didasarkan hubungannya dengan

tingkat risiko bank. Tingginya rasio
capital dapat melindungi nasabah,
sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan nasabah terhadap bank
(Werdaningtyas, 2002).

BOPO diukur secara kuantitatif
dengan menggunakan rasio efisiensi.
Melalui rasio ini diukur apakah



manajemen bank telah menggunakan
semua faktor produksinya dengan
efektif dan efisien. Adapun efisien
usaha  bank  diukur  dengan
menggunakan rasio biaya operasi
dibanding dengan pendapatan operasi
(BOPO). BOPO merupakan
perbandingan antara total biaya
operasi dengan total pendapatan
operasi.

Salah  satu  ukuran  untuk
menghitung likuiditas bank adalah
Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu
seberapa besar dana bank di lepaskan
ke perkreditan. Ketentuan Bank
Indonesia tentang Loan to Deposit
Ratio (LDR) yaitu antara rasio 80%
hingga 110% (Werdaningtyas, 2002).
Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio
(LDR) maka laba bank semakin
meningkat (dengan asumsi bank
tersebut mampu menyalurkan
kreditnya dengan efektif), dengan
meningkatnya laba bank, maka
kinerja bank juga meningkat. Dengan
demikian besar-kecilnya rasio Loan
to Deposit Ratio (LDR) suatu bank
akan mempengaruhi kinerja bank

tersebut.

Penelitian sebelumnya tentang
suku bunga Bank Indonesia (Bl Rate)
olen  Kahfi  Maulana (2013)
menunjukan Bl Rate  tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap

Profitabilitas Bank (ROE), sementara
penelitian oleh Widia Astuti (2014)
menunjukan Bl Rate berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
Bank. Penelitian sebelumnya tentang
Capital Adequacy Ratio (CAR) oleh
Anindita Dani Permatasari (2012)
menunjukan  CAR  berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan penelitian
oleh Sri Asrulina BR Sembiring
(2013) menunjukan CAR
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Penelitian sebelumnya
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tentang Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)
Amelia Pratiwie (2013) menunjukan
BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan penelitian oleh Dina
Rizkiah Hutasuhut (2009)
menunjukan BOPO secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas. Penelitian sebelumnya
tentang Loan to Deposit Ratio (LDR)
Meilia Ulfa (2015) menunjukan
bahwa LDR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas
sedangkan penelitian oleh Maria
Regina Rosario Sianturi (2012)
menunjukan  LDR  berpengaruh
positif tapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Perkembangan
profitabilitas pada perbankan di
Indonesia yang diduga dipengaruhi
oleh Bl Rate, CAR, BOPO dan LDR

mengalami perbedaan setiap
periodenya.
2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang
masalah penelitian yang

dikemukakan diatas, maka penulis

mencoba merumuskan masalah yang

akan dibahas pada penelitian ini,

antara lain adalah sebagai berikut:

1) Apakah Bl Rate berpengaruh
terhadap Return on Equity (ROE)?

2) Apakah Capital Adequacy Ratio

(CAR)  berpengaruh  terhadap
Return on Equity (ROE)?
3) Apakah Biaya  Operasional

Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap Return on
Equity (ROE)?

4) Apakah Loan to Deposit Ratio
(LDR)  berpengaruh  terhadap
Return on Equity (ROE)?

3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah
yang telah dikemukakan diatas, maka



tujuan yang ingin dicapai dengan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui pengaruh Bl
Rate terhadap Return on Equity
(ROE).

2) Untuk  mengetahui  pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return on Equity (ROE).

3) Untuk mengetahui pengaruh Biaya
Operasional Pendapatan
Operasional (BOPQO) terhadap
Return on Equity (ROE).

4) Untuk mengetahui pengaruh Loan
to Deposit Ratio (LDR) terhadap
Return on Equity (ROE).

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS
1. Teori Agensi (Agency Theory)
Pada teori agensi (agency theory)
dijelaskan  bahwa pada sebuah
perusahaan terdapat dua pihak yang
saling  berinteraksi.  Pihak-pihak
tersebut adalah pemilik perusahaan
(pemegang saham) dan manajemen

perusahaan. Pemilik  perusahaan
disebut sebagai prinsipal, sedangkan
manajemen orang Yyang diberi

kewenangan oleh pemilik perusahaan
untuk menjalankan perusahaan yang
disebut agen. Menurut Jensen (1986)
dalam Nurfahmi (2014),
permasalahan yang sering muncul
terjadi adalah ketika para manajer
(agen) dan pemilik perusahaan
(prinsipal) saling memperjuangkan
kepentingan sendiri walaupun
mempunyai tujuan yang sama yaitu
meningkatkan  nilai  perusahaan
sehingga dengan hal ini
memunculkan adanya konflik
kepentingan antara agen dan
prinsipal.  Untuk  meminimalkan
konflik antara mereka, maka pemilik
dan manajemen melakukan
kesepakatan kontrak kerja dengan
cara mengatur proporsi hak dan
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kewajiban  masing-masing  guna
mencapai utilitas yang diharapkan.

2. Perbankan

Dalam Booklet Perbankan
Indonesia tahun 2016 yang dimaksud
perbankan adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Menurut Kasmir
(2015:3), Bank secara sederhana
dapat diartikan sebagai lembaga
keuangan dimana kegiatan usahanya
adalah  menghimpun dana dari
masyarakat ~ serta  menyalurkan
kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa bank lain.
Berdasarkan definisi-definisi diatas
maka dapat disimpulkan bahwa bank
adalah lembaga keuangan yang
kegiatannya menghimpun dana dan
menyalurkan dana dari dana kepada
masyarakat yang memiliki fungsi
memperlancar lalu lintas
pembayaran. Dengan kata lain bank
adalah suatu lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan kredit

serta jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang.
3. Return on Equity (ROE)
Profitabilitas merupakan
kemampuan  suatu  perusahaan
didalam menghasilkan laba.
Profitabilitas yang digunakan
perbankan untuk efektifitas
manajemen berdasarkan hasil

pengembalian yang dihasilkan dari
pinjaman dan investasi adalah Return
on Equity (ROE). Semakin besar
ROE, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank
sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin
kecil. Pemilik bank lebih tertarik pada
seberapa besar kemampuan bank
memperoleh keuntungan terhadap



modal yang ditanamkan. Alasannya
adalah rasio ini banyak diamati oleh
para pemegang saham bank serta para
investor di pasar modal yang ingin
membeli  saham  bank  yang
bersangkutan.

4. Tingkat Suku Bunga Bank
Indonesia (Bl Rate)

Bl Rate adalah suku bunga
kebijakan yang mencerminkan sikap
kebijakan moneter yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik. Besarnya tingkat suku
bunga (Bl Rate) menjadi salah satu
faktor bagi  perbankan  untuk
menentukan besarnya tingkat suku
bunga yang ditawarkan kepada
masyarakat. Kenaikan suku bunga
olen Bank Indonesia mendorong
terjadinya kenaikan tingkat suku
bunga kredit. Kenaikan suku bunga
kredit menyebabkan biaya bunga
pinjaman pun ikut meningkat. Jika
pendapatan bunga naik maka akan
meningkatkan keuntungan bank yang
bersangkutan.

5. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR)
digunakan untuk mengukur
kemampuan permodalan yang ada
untuk menutup kemungkinan
kerugian didalam kegiatan
perkreditan dan perdagangan surat-
surat berharga. Capital Adequacy
Ratio (CAR) menurut Achmad dan
Kusuno (2003) dalam Ponco (2008),
merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan  kemampuan  bank
dalam menyediakan dana untuk
keperluan pengembangan usaha serta
menampung kemungkinan risiko
kerugian yang diakibatkan dalam
operasional bank. Semakin besar
rasio tersebut akan semakin baik
posisi modal. Berdasarkan Pakfeb
1991, perbankan diwajibkan
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memenuhi  Kewajiban Penyertaan
Modal Minimum atau dikenal dengan
CAR (Capital Adequacy Ratio) yang
diukur dari persentase tertentu
terhadap aktiva tertimbang menurut
risiko (ATMR). Seluruh bank yang
ada di Indonesia diwajibkan untuk
menyediakan ~ modal  minimum
sebesar 8% dari ATMR (Kuncoro dan
Suhardjono, 2002:564).

6. Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)
Rasio Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO)
sering disebut rasio efisiensi yang
digunakan untuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini berarti
semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan  bank yang
bersangkutan (Almilia dan
Herdiningtyas, 2005). Menurut Bank
Indonesia (SE. Intern BI, 2004),
efisiensi  operasi diukur dengan
membandingkan total biaya operasi
dengan total pendapatan operasi atau
yang sering disebut BOPO. Rasio
BOPO ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan pendapatan operasional
dalam menutup biaya operasional.
Bank Indonesia menetapkan angka
terbaik untuk rasio BOPO adalah
dibawah 90%.

7. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio (LDR)
menunjukkan perbandingan antara
volume kredit dibandingkan volume
deposit yang dimiliki oleh bank
(Muljono, 1999 dalam Ponco, 2008).
Loan to Deposit Ratio (LDR)
digunakan untuk menilai likuiditas
suatu bank dengan cara membagi
jumlah kredit dengan jumlah dana.
Loan to Deposit Ratio (LDR) juga



merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan suatu bank dalam
menyediakan dana kepada debiturnya
dengan modal yang dimiliki oleh
bank maupun dana yang dapat
dikumpulkan dari masyarakat
(Almilia dan Herdiningtyas, 2005).
Ketentuan Loan to Deposit Ratio
(LDR) menurut Bank Indonesia
adalah maksimum 110% (Achmad
dan Kusuno, 2003 dalam Ponco,
2008).

8. Perumusan Hipotesis
a. Pengaruh Bl Rate terhadap
Return on Equity (ROE)
Menurut Almilia (2006) dalam
Dwijayanthy dan Naomi (2009)
menyatakan bahwa besarnya tingkat
suku bunga atau (Bl rate) menjadi
salah satu faktor bagi perbankan
untuk menentukan besarnya suku
bunga yang ditawarkan kepada
masyarakat. Menurut Rizal Ramli
(2001:281)  menyatakan  bahwa
tingkat suku bunga yang tinggi telah
menyebabkan perbankan terjerat
negative spread yang dapat menguras
modal dan merupakan unsur kontra
produktif bagi program rekapitaliasi.
Hal itu dapat mendorong naiknya
barang-barang produksi bagi kegiatan
operasional dunia usaha yang
memungkinkan munculnya cost pust
inflation yang menggerogoti daya beli
dan  menimbulkan  kesengsaraan
masyarakat. Hasil penelitian Astuti
(2014) menunjukan bahwa Bl Rate
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank, hal ini juga telah
dibuktikan oleh penelitian yang di
lakukan Pakaya (2015). Berdasarkan
uraian diatas, maka hipotesis yang
diajukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
H:: Bl Rate berpengaruh negatif
terhadap Return on Equity
(ROE)
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b. Pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) Terhadap Return
on Equity (ROE)

Capital Adequacy Ratio adalah
rasio yang memperlihatkan seberapa
jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan
pada bank lain) ikut dibiayai dari
modal sendiri  bank disamping
memperoleh dana dari sumber di luar
bank, seperti dana dari masyarakat,
pinjaman, dan lain-lain. Semakin
tinggi CAR maka semakin baik
kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari  setiap
kredit/aktiva produktif yang beresiko.
Jika nilai CAR tinggi maka bank
tersebut mampu membiayai kegiatan

operasional dan memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi
profitabilitas (Dendawijaya,

2009:121). Sehingga CAR memiliki
pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas. Hasil penelitian
Setyarini (2009) menunjukan bahwa
CAR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, hal ini sejalan dengan
penelitian Damayanti dan Savitri
(2012). Berdasarkan uraian diatas,
maka hipotesis yang diajukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
H>: Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif terhadap
Return on Equity (ROE)

c. Pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
(BOPO) Terhadap Return on
Equity (ROE)
Biaya Operasional

Operasional adalah

perbandingan antara biaya

operasional dan pendapatan
operasional. Rasio biaya operasi
digunakan untuk mengukur tingkat
dan distribusi biaya bank dalam

Pendapatan
rasio



melakukan  kegiatan  operasinya.

Semakin rendah BOPO berarti

semakin efisien bank tersebut dalam

mengendalikan biaya operasionalnya,
dengan adanya efisiensi biaya maka
keuntungan yang diperoleh bank akan
semakin besar (Adyani, 2011). Dari
uraian di atas dapat dirumuskan
bahwa BOPO berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh

Pratiwie (2013) dan Hamonangan

(2009) sama-sama membuktikan

bahwa BOPO berpengaruh negatif

terhadap ROE. Maka hipotesis yang
diajukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

Hsz: Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif terhadap
Return on Equity (ROE)

d. Pengaruh Loan to Deposit Ratio
(LDR) Terhadap Return on
Equity (ROE)

Rasio LDR merupakan rasio
perbandingan antara jumlah dana
yang disalurkan ke masyarakat
(kredit)  dengan  jumlah  dana
masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan. Semakin tinggi LDR
menunjukkan semakin tinggi dana
yang disalurkan dan semakin rendah

LDR  menunjukkan  kurangnya
efektifitas bank dalam menyalurkan
kredit (Buyung, 2009). Melalui

penyaluran dana pihak ketiga yang
besar maka bank akan mendapatkan
pendapatan sehingga ROE akan
meningkat sehingga kemampuan
perusahaan dalam memberikan kredit
kepada nasabah mengandalkan dana
pihak ketiga mempunyai pengaruh
positif terhadap profitabilitas dari
perusahaan. Hasil penelitian
Hamonangan (2009) dan Dewi (2015)
sama-sama menunjukan bahwa LDR
berpengaruh negatif terhadap ROE,
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maka hipotesis yang diajukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

Hs: Loan to Deposit Ratio
berpengaruh negatif terhadap
Return on Equity (ROE)

METODOLOGI PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan adalah
seluruh perusahaan yang terdaftar di
BEI yang masuk ke dalam kelompok
sektor perbankan secara berturut-turut
dari tahun 2011-2015 yang telah di
audit oleh KAP. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  purposive
sampling, yaitu suatu  teknik
pengambilan sampel berdasarkan
kepada karakteristik tertentu yang
memiliki keterkaitan dengan
karakteristik yang sudah diketahui
sebelumnya atau tujuan tertentu.
Perusahaan sub sektor Perbankan
yang telah memenuhi kriteria sampel
penelitian sebanyak 24 perusahaan
selama 5 tahun penelitian, sehingga
jumlah data yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 120 data
observasi.

2. Definisi  dan  Pengukuran
Variabel

a. Variabel Dependen

Variabel dependen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Return on Equity (ROE) (Y)

ROE (Return On  Equity)
merupakan rasio antara laba sesudah
pajak terhadap total modal sendiri
(equity) yang berasal dari setoran
modal pemilik, laba tidak dibagi dan
cadangan lain  yang  dimiliki
perusahaan. Return on Equity yaitu
rasio yang digunakan  untuk
mengukur  tingkat laba  yang
digunakan untuk investasi pemegang
saham, dengan kata lain ROE



mengukur seberapa efektif dari modal

yang ditanamkan dalam
menghasilkan laba setiap investasi
yang dilakukan oleh  manajer
keuangan. Semakin besar ROE,
semakin  besar  pula  tingkat
keuntungan yang dicapai bank

sehingga kemungkinan suatu bank

dalam kondisi bermasalah semakin

kecil. Return on Equity (ROE)
dihitung  dengan  menggunakan
rumus:

Sumber : SE Bl 13/24/DPNP/2011

Keterangan:

1) Return on Equity merupakan
proksi yang digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas
bank.

2) Laba bersih setelah pajak yaitu
laba bersih yang sudah dikurangi

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

ROE = < 100%

dengan beban/biaya pajak.
3) Total Ekuitas yaitu total ekuitas
yang dimiliki perusahaan.

b. Variabel Independen

Adapun beberapa variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) BI Rate (X1)

Menurut Dahlan (2005:139) BI
Rate adalah suku bunga dengan tenor
satu bulan yang diumumkan oleh
Bank Indonesia secara periodik untuk
jangka waktu tertentu yang berfungsi
sebagai sinyal (stance) kebijakan
moneter. Kenaikan suku bunga oleh
Bank Indonesia mendorong
terjadinya kenaikan tingkat suku
bunga kredit. Kenaikan suku bunga
kredit menyebabkan biaya bunga
pinjaman pun ikut meningkat. Jika
pendapatan bunga naik maka akan
meningkatkan keuntungan bank yang
bersangkutan. Penetapan Bl Rate oleh
Bank Indonesia dilakukan setiap
bulan melalui mekanisme RDG
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(Rapat Dewan Gubernur) bulanan
dengan cakupan materi bulanan yang
diumumkan oleh Dewan Gubernur
Bank Indonesia.

2) Capital Adequacy Ratio (CAR)
(X2)

Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio kecukupan modal
yang menunjukan kemampuan bank
dalam mempertahankan modal yang

mencukupi dan kemampuan
manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur,

mengawasi, dan mengontrol risiko-
risiko yang timbul yang dapat
berpengaruh terhadap besarnya modal

bank.  Bank Indonesia  telah
menetapkan bahwa setiap bank
diwajibkan  untuk  menyediakan

modal minimum sebesar 8% dari
ATMR. Semakin tinggi CAR maka
semakin kuat kemampuan bank
tersebut untuk menanggung risiko
dari setiap kredit. Jika nilai CAR
tinggi maka bank tersebut mampu
membiayai operasi bank dan dapat
memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas bank (ROE)
yang bersangkutan. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Sumber : SE Bl 13/24/DPNP/2011

Keterangan:

a. Capital Adequacy Ratio
merupakan proksi yang digunakan
untuk  mengukur  kemampuan
capital suatu bank.

b. Modal bank adalah total modal
yang berasal dari bank yang terdiri

AR — Medal Bank ]
CAR = Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATME) x 100%
dari modal inti dan modal

pelengkap. Modal inti yaitu modal
sendiri yang diperoleh dari modal
disetor oleh pemegang saham.
Modal inti terdiri dari modal
disetor, agio saham, laba ditahan,
laba tahun lalu, laba tahun berjalan




dan  bagian
perusahaan

kekayaan  anak

yang laporan
keuangannya  dikonsolidasikan.
Modal pelengkap terdiri dari
modal cadangan revaluasi aktiva
tetap, cadangan penghapusan
aktiva yang diklasifikasikan,
modal kuasa, dan pinjaman
subordinasi.

c. ATMR merupakan penjumlahan
ATMR aktiva neraca dengan
ATMR administratif yang telah
dibobot sesuai tingkat bobot resiko
yang telah ditentukan.

3) Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) (Xa3)
Biaya  Operasional  terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)
adalah rasio efisiensi yang digunakan
untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional.
Semakin kecil rasio ini berarti
semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan (Almilia dan
Herdiningtyas, 2005). Rumus BOPO:
Sumber : SE Bl 3/30/DPNP/2001

Keterangan:
a. Biaya Operasional Pendapatan
Operasional merupakan proksi

yang digunakan untuk mengukur
tingkat rentabilitas bank.

b. Biaya operasional bank
merupakan semua biaya yang
dikeluarkan untuk membiayaan

BOPO = Biava Operasional = 100%

Pendapatan Operasional

kegiatan usaha bank tersebut.
Biaya operasional meliputi beban
bunga, beban kerugian komitmen
dan kontijensi, beban penghapusan
aktiva produktif dan juga beban
lain-lain ~ yang  berhubungan
dengan kegiatan usaha bank.
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c. Pendapatan  operasional  yang
didapatkan oleh bank terdiri dari
semua pendapatan dari kegiatan
operasional langsung yang benar-
benar sudah diterima yaitu hasil
bunga, komisi dan provisi,
pendapatan atas transaksi valuta
asing dan juga pendapatan lainnya.

4) Loan to Deposit Ratio (LDR)
(Xa)

Loan to Deposit Ratio mengukur
seberapa jauh kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya.
Semakin tinggi LDR memberikan
indikasi semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank
bersangkutan. Hal ini disebabkan
karena jumlah dana yang diperlukan
untuk membiayai kredit semakin
besar (Dendawijaya, 2009:117).
Rumus LDR yang digunakan yaitu:
Sumber : SE Bl 13/24/DPNP/2011
Keterangan:

a. Loan to Deposit Ratio merupakan
proksi yang digunakan untuk
mengukur tingkat risiko likuidasi
suatu bank.

b. Jumlah kredit yang diberikan
merupakan jumlah kredit yang

LDE = Jumlah Kredit vang diberikan = 100%

Total Dana Pihak Eetiga

disalurkan kepada pihak ketiga
(tidak termasuk antar bank).

c. Dana pihak ketiga yaitu dana yang
dipercayakan masyarakat kepada
bank berdasarkan perjanjian baik
dalam bentuk giro, tabungan,
deposito ataupun bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  metode

pengumpulan data yang digunakan

adalah metode dokumentasi, yaitu




dengan mengumpulkan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan
yang telah diaudit dengan akses data
melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.
Penelitian ini juga melakukan studi
kepustakaan dengan membaca dan
mempelajari literatur yang
berhubungan dengan penelitian.

4. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi
data panel dengan bantuan software
pengolah data statistik yaitu Eviews
9.0. Model penelitian regresi data
panel sebagai berikut:
Keterangan:
ROE = Return on Equity
RATE = Bl Rate
CAR = Capital Adequacy Ratio
BOPO =Biaya Operasional

Pendapatan Operasional

LDR = Loan to Deposit Ratio
B = Konstanta

ROEit=f + p1 RATE;+ p1 CARjt+ p1 BOPOg: + f1 LDR;;: + =it

€ = Komponen error
i = Individu
t = Waktu

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Sumber: Eviews 9.0 data diolah
(2017)
Berdasarkan hasil statistik

deskriptif diatas, dapat diketahui
bahwa jumlah data yang diobservasi
sebanyak 120. Data tersebut berasal
dari 24 perusahaan dengan periode
selama 5 tahun yaitu dari tahun 2017-

ROE RATE CAR BOPO LDR

(CAR), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR).

Hasil analisis statistik untuk
Return on Equity (ROE) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021 memiliki nilai minimum
sebesar 1,31, sedangkan nilai
maksimum vyaitu sebesar 30,28 pada
emiten Bank Rakyat Indonesia Thk
(BBRI) tahun 2017. Standar deviasi
untuk  variabel ROE  sebesar
6,359255, sedangkan nilai rata-rata
yaitu sebesar 12,59250. Standar
deviasi yang lebih kecil daripada nilai
rata-rata menunjukan bahwa data
kurang bervariasi.

Hasil analisis statistik deskriptif
untuk Bl Rate pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021
memiliki nilai minimum sebesar 5,77,
sedangkan nilai maksimum sebesar
7,520 terjadi pada tahun 2019 dan
2015. Standar deviasi untuk variabel
Bl Rate sebesar 0,673795, sedangkan
nila rata-rata yaitu sebesar 6,772000.
Standar deviasi yang lebih kecil
daripada nilai rata-rata menunjukan
bahwa data kurang bervariasi.

Hasil analisis statistik deskriptif
untuk Capital Adequacy Ratio (CAR)
pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021 nilai minimum
sebesar 10,25, sedangkan nilai
maksimum sebesar 25,57 pada emiten
Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) tahun
2021. Standar deviasi untuk variabel
CAR sebesar 2,928638, sedangkan

nilai rata-rata yaitu sebesar 16,53117.
Standar deviasi yang lebih kecil
daripada nilai rata-rata menunjukan
bahwa data kurang bervariasi.

Hasil analisis statistik deskriptif
untuk Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) pada

Mean
Median
Maximum

12.59250 6.772000 16.53117 79.91975 83.21275
11.95500 6.580000 16.08500 82.51500 85.01500
30.28000 7.520000 25.57000 98.90000 108.8600
Minimum ~ 1.310000 5.770000 10.25000 49.57000 44.24000
Std. Dev.  6.3592550.673795 2.928638 11.61168 11.60955
Observations 120 120 120 120 120

2021 dan 5 variabel penelitian, yaitu :
Bl Rate, Capital Adequacy Ratio
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perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2017-2021 nilai minimum sebesar
49,57, sedangkan nilai maksimum
sebesar 98,9 pada emiten Bank
Permata Tbk (BNLI) tahun 2021.
Standar deviasi untuk variabel BOPO
sebesar 11,61168, sedangkan nilai
rata-rata yaitu sebesar 79,91975.
Standar deviasi yang lebih kecil
daripada nilai rata-rata menunjukan
bahwa data kurang bervariasi.

Hasil analisis statistik deskriptif
untuk Loan to Deposit Ratio (LDR)
pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2021 nilai  minimum
sebesar 44,24, sedangkan nilai
maksimum sebesar 108,86 pada
emiten Bank Tabungan Negara
(BBTN) tahun 2020. Standar deviasi
untuk  variabel LDR  sebesar
11,60955, sedangkan nilai rata-rata
yaitu sebesar 83,21275. Standar
deviasi yang lebih kecil daripada nilai
rata-rata menunjukan bahwa data
kurang bervariasi.

2. Pemilihan Model Regresi Data
Panel
Tabel Pengujian Model Regresi
Data Panel

No Metode Pengujian Hasil

Kesimpulan

Uiji Chow CEM vs FEM | FEM Random

(=] ot

Uji Hausman | FEM vs REM | REM

Effect Model

Sumber: data diolah peneliti (2017)

Berdasarkan pengujian
berpasangan terhadap ketiga model
regresi data panel, seperti yang
ditunjukan dalam tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa Random Effect
Model dalam regresi data panel
digunakan lebih  lanjut  dalam
mengestimasi  faktor-faktor yang
mempengaruhi Return on Equity
(ROE) terhadap 24 Bank yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini
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selama periode 2017-2021. Maka
tidak perlu dilakukan uji asumsi
Klasik, karena Random Effect Model
(REM) menggunakan pendekatan
General Least Square (GLS) dalam
teknik estimasinya dengan asumsi
homoskedastik dan tidak ada cross-
sectional correlation menurut Basuki
dan Prawoto (2016:277).

3. Uji Hipotesis

a. UjiF
F-statistic 38.22909
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 9.0 data
diolah (2017)

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui nilai F-statistic sebesar
38,22909 sementara F Tabel dengan
tingkat o= 5%, df1(k-1) =5-1 =4 dan
df2 (n-k) = 120-5 = 115 didapat nilai
F-tabel sebesar 2,450571, maka F-
statistic > F tabel. Sementara nilai
Prob. sebesar 0,000000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima, variabel-variabel
independen dalam penelitian ini yang
terdiri dari Bl Rate, Capital Adequacy
Ratio (CAR), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPOQ) dan
Loan to Deposit Ratio (LDR) secara
simultan/ bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap Return on Equity
(ROE).

b. Uji R2 (Koefisien Determinasi)
R-squared 0.570762
Adjusted R-squared | 0.555832
Sumber: Output Eviews 9.0 data
diolah (2017)

Nilai adjusted R-squared
mempunyai interval 0 sampai 1.
Semakin besar nilai adjusted R-

squared (mendekati 1), maka semakin
baik hasil untuk model regresi
tersebut. Dan semakin mendekati 0,
maka variabel independen secara
keseluruhan tidak dapat menjelaskan



variabel independen. Hasil output
pada tabel 4.18 menunjukan nilai
adjusted R-squared pada model
regresi adalah  0,555832 yang
menunjukan kemampuan variabel
independen (Bl Rate, Capital
Adequacy Ratio, Biaya Operasional
Pendapatan Operasional dan Loan to
Deposit Ratio) dalam menjelaskan
variabel dependen (Return on Equity)
adalah sebesar 55,58% sedangkan
sisanya sebesar 44,42% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

c. Ujit
Sumber: Output Eviews 9.0 data
diolah (2017)
Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa:
1) Pengaruh Bl Rate terhadap
Return on Equity (ROE)
Variabel Bl Rate memiliki t-
statistic sebesar -3,524051, sementara

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 62.76542 4.505250 1393162 0.0000

RATE -1.51839 0.430866 -3.524051 0.0006
CAR. -0.60683 0.117911 -5.146499 0.0000
BOPO  -0.29876 0.039477 -7.568059 0.0000
LDR.  -0.07189 0.040660 -1.767974 0.0797

t Tabel dengan tingkat a = 5%, df (n-
k) = 120-5=115 didapat nilai t Tabel
sebesar 1,98081. Dengan demikian t-
statistic > t Tabel (-3,524051 >
1,98081) dengan nilai Prob. sebesar
0,0006 < o (0,05) dan nilai coefficient
sebesar -1,518394. Hal tersebut
menunjukan  bahwa Bl  Rate
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return on Equity (ROE) atau
dengan kata lain hipotesis 1 (H1)
diterima.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa Bl
Rate naik karena ketetapan yang
diumumkan Bank Indonesia secara
periodik untuk jangka waktu tertentu
menjadi penyebab kenaikan bunga
kredit perbankan. Jika dalam Rapat
Dewan Gubernur Bl menyatakan
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akan menaikan atau menurunkan Bl
Rate, maka sebagian besar bank akan
mengubah suku bunga bank, dan ini
akan mempengaruhi sektor riil pada
umumnya. Dengan demikian semakin
banyaknya dana yang ditanamkan
oleh masyarakat, akan meningkatkan
kemampuan bank dalam menyalurkan
dana tersebut dalam bentuk kredit
dimana dari kredit yang disalurkan
tersebut, bank memperoleh profit.
Kebijakan pemerintah menaikkan
Bl Rate ternyata belum juga mampu

mengubah  kondisi  moneter  di
Indonesia, bahkan semakin
memperburuk  Kkinerja  keuangan

perbankan nasional. Di satu sisi,
debitur kesulitan mengembalikan
pinjaman yang ditambah dengan
beban bunga. Dan di sisi lain, dana
yang sudah terkumpul yang berasal
dari deposan semakin sulit untuk
disalurkan kembali kepada
masyarakat, karena pengajuan kredit
berkurang yang disebabkan beban
bunga pinjaman pun ikut meningkat.
Konsekuensi dari kebijakan tersebut
membuat bank harus menanggung
kerugian dalam kegiatan
operasionalnya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Astuti (2014) serta
Pakaya (2015) yang menyatakan
bahwa Bl Rate berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return on Equity
(ROE).

2) Pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap Return
on Equity (ROE)

Variabel CAR memiliki t-statistic
sebesar -5,146499, sementara t Tabel
dengan tingkat o = 5%, df (n-k) =
120-5=115 didapat nilai t Tabel
sebesar 1,98081. Dengan demikian t-
statistic > t Tabel (-5,146499 >
1,98081) dengan nilai Prob. sebesar
0,0000 < o (0,05) dan nilai coefficient



sebesar -0,606827. Hasil tersebut
menunjukan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Return on Equity (ROE) atau dengan
kata lain hipotesis 2 (H2) ditolak.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa
modal merupakan aspek penting bagi
suatu unit bisnis perbankan, sebab
beroperasi atau dipercaya suatu bank,
salah satunya dipengaruhi oleh
kondisi kecukupan modalnya yang
menggambarkan kemampuan
perusahaan perbankan untuk
mengoperasikan seluruh  kegiatan
yang sudah ditetapkan dan mampu
menjadi dasar penentuan kegiatan
yang akan diadakan selanjutnya.
Menurut Wibowo dan Syaichu (2013)
capital adequacy ratio mencerminkan
modal sendiri perusahaan untuk
menghasilkan laba. Semakin besar
capital adequacy ratio maka semakin
besar kesempatan bank dalam
menghasilkan laba karena dengan
modal yang besar manajemen bank
sangat leluasa dalam menempatkan
dananya ke dalam aktivitas investasi
yang  menguntungkan.  Menurut
Marnoko (2011) penyebab capital
adequacy ratio rendah ada dua yaitu
terkikisnya modal perbankan akibat
negative spread dan peningkatan
aktiva yang tidak didukung dengan
peningkatan modal.

Dalam penelitian ini CAR tidak
berpengaruh positif terhadap ROE hal
ini dikarenakan keberadaan modal
tidaklah cukup besar untuk ikut
membiayai aktivitas dan kinerja
perbankan, modal bukanlah sumber
utama yang digunakan tetapi ada
sumber lain yang jauh lebih mampu
membiayai aktivitas dan kinerja
perbankan seperti dana dari pihak
ketiga dan adanya piutang. Hal ini
belum sejalan dengan fungsi bank
dalam menyediakan dana untuk
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keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko kerugian dana
yang diakibatkan oleh kegiatan
operasional bank tersebut. Namun, di
sisi lain CAR yang tinggi dapat
mengurangi kemampuan bank dalam
melakukan ekspansi usaha karena
semakin besarnya cadangan modal
yang digunakan untuk menutupi
risiko kerugian. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil  penelitian
Pratiwie (2013) dan Permatasari
(2012) yang menyatakan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh  negatif  signifikan
terhadap Return on Equity (ROE).

3) Pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return on
Equity (ROE)

Variabel BOPO memiliki t-
statistic sebesar -7,568059, sementara
t Tabel dengan tingkat a = 5%, df (n-
k) = 120-5=115 didapat nilai t Tabel
sebesar 1,98081. Dengan demikian t-
statistic > t Tabel (-7,568059 >
1,98081) dengan nilai Prob. sebesar
0,0000 < a (0,05) dan nilai coefficient
sebesar -0,298761. Hasil tersebut
menunjukan bahwa Biaya
Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return on Equity
(ROE) atau dengan kata lain hipotesis
3 (H3) diterima.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa
rasio BOPO merupakan rasio
efesiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan
operasional. Bank Indonesia
menetapkan angka terbaik untuk rasio
BOPO adalah dibawah 90%, karena
jika rasio BOPO melebihi 90%
hingga mendekati angka 100% maka
bank tersebut dapat dikategorikan



tidak efisien dalam menjalankan
operasinya. Menurut Wibowo dan
Syaichu (2013) semakin kecil rasio
biaya operasional dengan pendapatan
operasional menunjukkan semakin
efisien bank dalam menjalankan
aktivitas usahanya karena bank yang
bersangkutan dapat menutup biaya
operasional  dengan  pendapatan
operasionalnya.  Menurut  Defri
(2012) semakin tinggi rasio biaya
operasional  dengan  pendapatan
operasional berarti kurangnya
kemampuan bank dalam menekan
biaya operasional dan meningkatkan
pendapatan  operasionalnya, yang
dapat menimbulkan kerugian karena
bank kurang efisien dalam mengelola
usahanya sehingga mengakibatkan
menurunnya profitabilitas perbankan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin besar nilai BOPO
maka ROE akan menurun. Hal ini
terjadi disebabkan setiap peningkatan
biaya operasi bank yang tidak diikuti
dengan  peningkatan  pendapatan
operasional bank akan berakibat
berkurangnya  keuntungan  yang
diperoleh bank, yang pada akhirnya
akan menurunkan Return on Equity.
Sebaliknya semakin rendah nilai
BOPO berarti semakin efisien bank
tersebut dalam mengendalikan biaya
operasionalnya sehingga dengan
adanya efisiensi biaya maka
keuntungan yang diperoleh bank akan
semakin besar dan akhirnya akan
meningkatkan Return on Equity.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2015), Pratiwie (2013),
Hamonangan (2009) dan Permatasari
(2012) yang menyatakan bahwa
Biaya  Operasional  Pendapatan
Operasional  (BOPO)  memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap
Return on Equity (ROE).
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4) Pengaruh Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap Return on
Equity (ROE)

Variabel LDR memiliki t-statistic
sebesar -1,767974, sementara t Tabel
dengan tingkat a = 5%, df (n-k) =
120-5=115 didapat nilai t Tabel
sebesar 1,98081. Dengan demikian t-
statistic < t Tabel (-1,767974 <
1,98081) dengan nilai Prob. sebesar
0,0797 > a. (0,05) dan nilai coefficient
sebesar -0,071887. Hasil tersebut
menunjukan bahwa Loan to Deposit
Ratio (LDR) tidak berpengaruh
terhadap Return on Equity (ROE) atau
dengan kata lain hipotesis 4 (H4)
ditolak.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa
untuk menilai likuiditas suatu bank,
Loan to Deposit Ratio digunakan
sebagai ukuran yang menunjukan
kemampuan suatu bank dalam
menyediakan dana kepada debiturnya
dengan modal yang dimiliki oleh
bank maupun dana yang dapat
dikumpulkan dari masyarakat. Bank
Indonesia menentukan nilai
maksimum Loan to Deposit Ratio
(LDR) adalah 110%. Hasil penelitian
ini memberikan arti bahwa semakin
tinggi Loan to Deposit Ratio suatu
bank tidak menjadi tolak ukur
keberhasilan manajemen bank untuk
memperoleh keuntungan yang tinggi,
begitupun sebaliknya nilai LDR
rendah tidak memberikan jaminan
keuntungan bank tersebut akan
rendah pula. Dari analisa yang
dilakukan olen  penulis, dapat
disimpulkan bahwa LDR bernilai
negatif dan tidak memiliki pengaruh
signifikan karena kinerja perbankan
pada umumnya tidak efisien sehingga
tidak dapat memaksimalkan nilai
pendapatan  dari dana  yang
dipinjamkan kepada masyarakat.
Kualitas kredit yang buruk akan
meningkatkan risiko terutama bila



pemberian kredit dilakukan dengan
tidak menggunakan prinsip kehati-
hatian dan kurang terkendali sehingga
bank akan menanggung risiko yang
lebih besar pula. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Damayanti dan Savitri
(2012), Dewi (2015) dan Permatasari
(2012) yang menyatakan bahwa Loan
to Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
Return on Equity (ROE).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data

yang telah dilakukan dan pembahasan

mengenai hasil dari penelitian, maka
kesimpulan dalam penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bl Rate memiliki
signifikansi sebesar 0,0006 yang
lebih kecil dari 0,05 dan nilai
koefisien sebesar (-1,518394).
Sehingga H1 diterima, yang
artinya bahwa BI Rate
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return on Equity (ROE).

2. Variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) memiliki  signifikansi
sebesar 0,0000 yang lebih kecil
dari 0,05 dan nilai Kkoefisien
sebesar (-0,606827). Sehingga H2
ditolak, yang artinya bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return on Equity (ROE).

3. Variabel Biaya  Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)
memiliki  signifikansi  sebesar
0,0000 yang lebih kecil dari 0,05
dan nilai koefisien sebesar (-
0,298761). Sehingga H3 diterima,
yang artinya Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return on Equity (ROE).

4. Variabel Loan to Deposit Ratio
(LDR)  memiliki  signifikansi

sebesar 0,0797 yang lebih besar
dari 0,05 dan nilai koefisien
sebesar (-0,071887). Sehingga H4
ditolak, yang artinya Loan to
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap
Return on Equity (ROE).

KETERBATASAN
Peneliti menyadari bahwa masih

terdapat kekurangan dan keterbatasan

dalam penelitian ini. Keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan sub sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai objek
penelitian.

2. Penelitian ini hanya mengambil
rentang waktu penelitian selama 5
tahun yaitu dari tahun 2011-2015.
Menurut penelitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa semakin
panjang periode yang digunakan
maka semakin baik dan valid
analisisnya.

3. Terdapat perusahaan yang tidak
mengeluarkan laporan keuangan
pada periode tertentu sehingga
membatali sampel yang telah
menjadi kriteria dalam penelitian
yang  menggunakan  metode
purposive sampling.

4. Variasi dalam penelitian ini masih
terbatas, hal ini terbukti masih
terdapat 44,42 persen variabel lain
yang mempengaruhi Return on
Equity dalam penelitian ini. Hal ini
karena masih banyak variabel lain
yang berasal dari internal maupun
eksternal yang dapat
mempengaruhi Return on Equity.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian serta
beberapa kesimpulan pada penelitian
ini, maka rekomendasi yang dapat



diberikan melalui hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Emiten (Perbankan)
Perusahaan khususnya perbankan
diharapkan untuk memperhatikan
faktor-faktor yang berkaitan dengan
profitabilitas sehingga dapat
mengambil keputusan yang terbaik
untuk Kkinerja manajemen bank
dimasa yang akan datang.
2. Bagi Investor dan Calon Investor
Investor diharapkan lebih
memperhatikan ~ aspek  keuangan
karena informasi keuangan tersebut
merupakan cerminan Kinerja
perusahaan serta mempertimbangkan
kondisi perusahaan terhadap
profitabilitas  dalam  keputusan
berinvestasi.
3. Bagi penelitian yang akan datang

a. Penelitian  selanjutnya  dapat
mengembangkan variabel
penelitian dengan menguji

variabel lain yang diperkirakan
dapat mempengaruhi Return on

Equity agar memperoleh hasil
yang lebih bervariatif.
b. Penelitian  selanjutnya  dapat

memperpanjang periode penelitian
untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik.

c. Penelitian  selanjutnya  dapat
memperluas cakupan penelitian
tentang pengaruh rasio keuangan
terhadap Return on Equity dengan
menguji  variabel lain  yang
diperkirakan dapat mempengaruhi
Return on Equity.

d. Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan objek penelitian
yang lebih luas, agar memperoleh
jumlah sampel yang lebih banyak
sehingga memperoleh hasil yang
lebih akurat.
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